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SUMMARY

ANNE PUSPA KATRESNA. Height of Waterlogging in Irrigation Systems
Evapotranspiration Plot for the Cultivation of Cayenne Pepper (Capsicum
frutescens L.) (Supervised by HILDA AGUSTINA).

Cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) is a horticultural commodity that has
high economic value and market demand continues to increase. However, cayenne
pepper production is seasonal, so price fluctuations often occur due to an imbalance
between supply and demand. One of the main factors in cultivating cayenne pepper
is the availability of water, namely excess water can trigger disease and lack of
water can cause plant stress. Evapotranspiration-based subsurface irrigation was
developed as a solution to provide water according to plant needs. This irrigation
system works by replacing water lost due to evaporation and transpiration, so that
it can optimize plant growth. In this research, the evapotranspiration irrigation
system was modified to SIEVA PET (Plot Evapotranspiration Irrigation System)
and tested on cayenne pepper cultivation. This research aims to determine the height
of waterlogging at each level of plant growth in the root zone of cayenne pepper on
different planting media with SIEVA PET. This research was carried out from
November 2024 to February 2025, at the Greenhouse, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Palembang. The research method used is descriptive method
in the form of data collection and direct observation to the field. The results
obtained will be presented in the form of graphs and tables. The parameters
measured are water content around the roots, field capacity water content, plant
height, production yield, temperature, humidity and sunlight intensity. The research
results show that the optimal puddle height for cayenne pepper plants in the
vegetative phase is 10 cm for Ay, and 8-10 cm for Az and As. In the flowering phase,
the recommended puddle height is 4 cm for A1, A>, and A3z. During the fertilization
phase, the recommended puddle height is 0-0.7 cm for A; and Az, and 1 cm for As.
In the ripening phase, there is no recommendation for a pool height according to
field capacity, but it can be maintained at 1 cm with a certain drainage system.

Keyword: Cayenne pepper, Water content, Growing media, SIEVA PET,
Height of waterlogging



RINGKASAN

ANNE PUSPA KATRESNA. Tinggi Genangan Air pada Sistem Irigasi
Evapotranspirasi Petakan (SIEVA PET) untuk Budidaya Tanaman Cabai Rawit
(Capsicum frutescens L.) (Dibimbing oleh HILDA AGUSTINA).

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas hortikultura yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan permintaan pasar yang terus meningkat. Namun,
produksi cabai rawit bersifat musiman sehingga fluktuasi harga sering terjadi akibat
ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan. Salah satu faktor utama dalam
budidaya cabai rawit adalah ketersediaan air, yakni kelebihan air dapat memicu
penyakit dan kekurangan air dapat menyebabkan stres tanaman. Irigasi bawah
permukaan berbasis evapotranspirasi dikembangkan sebagai solusi agar pemberian
air sesuai kebutuhan tanaman. Sistem irigasi ini bekerja dengan menggantikan air
yang hilang akibat evaporasi dan transpirasi, sehingga dapat mengoptimalkan
pertumbuhan tanaman. Dalam penelitian ini, sistem irigasi evapotranspirasi
dimodifikasi menjadi SIEVA PET (Sistem Irigasi Evapotranspirasi Petakan) dan
diuji pada budidaya cabai rawit. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tinggi
genangan air tiap level pertumbuhan tanaman di zona perakaran cabai rawit pada
media tanam yang berbeda dengan SIEVA PET. Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan November 2024 sampai bulan Februari 2025, di Rumah Tanaman
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Palembang. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif berupa pengumpulan data dan pengamatan
langsung ke lapangan. Hasil yang didapatkan akan disajikan dalam bentuk grafik
dan tabel. Parameter yang diukur yaitu kadar air di sekitar perakaran, kadar air
kapasitas lapang, tinggi tanaman, hasil produksi, suhu, kelembapan, dan intensitas
cahaya matahari. Hasil penelitian menunjukkan tinggi genangan optimal untuk
tanaman cabai rawit pada fase vegetatif adalah 10 cm untuk Ai, 8-10 cm untuk A>
dan As. Pada fase pembungaan, tinggi genangan yang disarankan adalah 4 cm untuk
A1, Az, dan As. Saat fase pembuahan, tinggi genangan yang dianjurkan adalah 0-
0,7 cm untuk A; dan Az, serta 1 cm untuk As. Pada fase pemasakan, tidak ada
rekomendasi tinggi genangan yang sesuai kapasitas lapang, namun dapat
dipertahankan di 1 cm dengan sistem drainase tertentu.

Kata kunci: Cabai rawit, Kadar air, Media tanam, SIEVA PET, Tinggi genangan
air
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) adalah salah satu komoditas yang
memiliki peran penting dan banyak dibudidayakan di Indonesia (Sholihah et al.,
2020). Cabai rawit merupakan tanaman hortikultura dengan nilai ekonomi tinggi
karena digemari masyarakat dari berbagai kalangan tanpa memandang status sosial
(Murti et al., 2024). Permintaan cabai rawit terus meningkat baik untuk kebutuhan
domestik maupun industri kuliner serta permintaan ekspor (Sofiarani dan
Ambarwati, 2020). Produksi cabai rawit cenderung musiman, namun persediaan
untuk konsumsi masyarakat harus terpenuhi sepanjang tahun. Hal ini menyebabkan
fluktuasi harga cabai sangat tinggi untuk waktu tertentu (Wisnujati dan Siswati,
2021).

Pada budidaya tanaman cabai rawit, ketersediaan air menjadi salah satu faktor
utama yang memengaruhi pertumbuhan tanaman. Pemberian air yang berlebihan
akan membuat tanah terlalu lembap sehingga menjadi pemicu yang ideal untuk
berkembangnya hama dan penyakit pada tanaman. Adapun kekurangan air akan
menyebabkan tanaman cabai rawit mengalami stress dengan gejala tanaman
menjadi kurus, pertumbuhan yang kerdil, layu bahkan mati jika air yang diberikan
tidak mencukupi kebutuhan (Putra et al., 2019; Panjaitan et al., 2020).

Pengelolaan air melalui penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air untuk
menunjang kegiatan pertanian disebut irigasi. Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan produktivitas pertanian dan meningkatkan hasil pertanian. Irigasi
bawah permukaan merupakan suatu teknik air mengalir dari beberapa sentimeter di
bawah permukaan tanah dan bergerak ke atas pada profil tanah. Melalui pergerakan
kapiler, air memasuki profil tanah dan dan mencapai zona akar. Kekuatan kapiler
memfasilitasi pergerakan kelembapan tanah ke zona akar sehingga tanaman dapat
memanfaatkannya sesuai kebutuhan (Fajriansyah ef al., 2012).

Teknologi irigasi bawah permukaan di Indonesia terus berkembang, salah
satunya adalah sistem irigasi berbasis evapotranspirasi. Sistem ini menggantikan

air yang hilang akibat proses evaporasi dan transpirasi (evapotranspirasi) dengan
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menyesuaikan volume dan frekuensi pemberian air berdasarkan tingkat
evapotranspirasi yang terus berubah. Melalui penyesuaian ini, pemberian air dapat
dilakukan secara tepat waktu, tepat jumlah, dan lebih efisien (Agustina et al., 2021).
Sistem irigasi evapotranspirasi tidak hanya mengurangi risiko kelebihan atau
kekurangan air, tetapi juga menghemat energi dan sumber daya air dengan
menghindari pemberian air yang berlebihan. Dengan demikian irigasi berbasis
evapotranspirasi membantu meningkatkan efisiensi penggunaan air serta
mengoptimalkan pertumbuhan tanaman (Muharomah, 2021).

Sistem irigasi evapotranspirasi yang dikembangkan oleh (Agustina et al., 2022)
memanfaatkan saluran pipa untuk mengalirkan air langsung ke pot yang diuji pada
tanaman padi. Kelemahan dari sistem ini adalah sering terjadi sumbatan pada
sirkulasinya terutama pipa sehingga memerlukan pembersihan dengan cara
membuka sambungan pipa. Oleh karena itu, sistem ini dimodifikasi menjadi
menjadi sistem irigasi evapotranspirasi petakan (SIEVA PET) dan diuji pada
budidaya tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Tinggi genangan air
menjadi komponen penting yang harus diatur pada SIEVA PET agar distribusi air
dapat menjangkau zona perakaran secara optimal sehingga penyerapan nutrisi dan

pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tinggi genangan air tiap level
pertumbuhan tanaman di zona perakaran cabai rawit pada media tanam yang

berbeda dengan SIEVA PET.
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